MAKNA DENOTASI DAN KONOTASI PADA RUBRIK SURAT PEMBACA MAJALAH HADILA EDISI JANUARI-DESEMBER 2016 DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA by KUSUMA WARDANI, AMALINA
MAKNA DENOTASI DAN KONOTASI PADA RUBRIK SURAT PEMBACA 
MAJALAH HADILA EDISI JANUARI-DESEMBER 2016 DAN 





Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada 
Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
 
Oleh: 




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







MAKNA DENOTASI DAN KONOTASI PADA RUBRIK SURAT PEMBACA 
MAJALAH HADILA EDISI JANUARI-DESEMBER 2016 DAN 
IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI 
SMA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan makna konotasi dan 
denotasi pada Rubrik Surat Pembaca Majalah Hadila. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rubrik Surat Pembaca 
pada Majalah Hadila edisi Januari-Desember 2016. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan simak. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu dengan metode agih dan padan referensial. Hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. Pertama, terdapat 20 data yang mengandung makna konotasi. 
Diantaranya terdapat 11 konotasi tinggi, 1 konotasi ramah, 2 konotasi keras, dan 6 
konotasi bentukan sekolah. Makna konotasi berbahaya, konotasi tidak pantas, 
konotasi tidak enak, konotasi kasar, konotasi kanak-kanak, konotasi hipokoristik, dan 
konotasi bentuk nonsens tidak ditemukan pada Rubrik Surat Pembaca Majalah 
Hadila. Kedua, terdapat 79 data yang mengandung makna denotasi. 
Kata kunci: Makna denotasi, makna konotasi, rubrik 
Abstract 
This study aimed to describe the use of connotation and denotation meaning on the 
Reader Letter Rubric of Hadila Magazine. This research was under qualitative 
research. The data used in this research was the Reader Letter Rubric of Hadila 
Magazine edition january until december 2016. The data collection technique used in 
this research was literature study and analyzed the content of the magazine. Then, in 
analyzing the data, this research employed method of agih and reference method. 
The result of this research showed that there were two major finding including 
connotation and denotation. Firstly, there were 20 data containing connotation 
meaning. They were 11 high connotations, 1 friendly connotation, 2 hard 
connotations and 6 school-built connotations. Furthermore, the meaning of harmful 
connotations, improper connotations, unpleasant connotations, harsh connotations, 
child connotations, hypocoristic connotations and nonsense connotations were not 
found in the Reader Letter Rubric of Hadila Magazine. Secondly, there were 79 data 
containing denotation meanings. 
Keywords: Connotation meaning, denotation meaning, rubric 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan hal yang berperan penting dalam kehidupan masyarakat 
untuk berkomunikasi. Seiring berkembangnya zaman menuntut manusia lebih 
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cerdas dan bijak dalam interaksi jarak jauh. Interaksi manusia jarak jauh ini 
dapat dilakukan melalui  via telepon, sms, email maupun media sosial yang lain. 
Hal serupa juga dimanfaatkan untuk menyampaikan aspirasinya misalnya, opini, 
jejak pendapat, dan lain-lain pada Rubrik Surat Pembaca di majalah. 
Pada zaman yang serba modern ini manusia lebih pandai dalam berinteraksi 
dengan orang lain. Masyarakat umum telah pandai menggunakan tanda, simbol, 
atau makna dalam berinteraksi atau menyampaikan aspirasi, opini, atau 
pendapatnya kepada orang lain.  Adapun tujuan dari penggunaan makna yang 
digunakan oleh masyarakat pada era modern saat ini yaitu supaya dalam 
berinteraksi menyampaikan pendapat atau kritikan kepada orang lain menjadi 
lebih halus, tidak menyinggung perasaan orang lain dan membuat suasana saat 
berkomunikasi menjadi lebih hidup dan lebih bermakna. 
Makna yang sering kita jumpai pada Rubrik Surat Pembaca Majalah Hadila 
yaitu makna denotasi dan konotasi. Menurut Suwandi (2008: 80) makna denotasi 
adalah makna kata yang didasarkan atas penunjukan yang lugas, polos, dan apa 
adanya. Parera (2009: 97) makna denotasi adalah makna yang wajar, yang asli, 
yang muncul pertama, yang diketahui para mulanya, makna sebagai adanya, 
makna sesuai dengan kenyataannya. 
Menurut Tarigan (1990: 58) makna konotasi adalah pancaran impresi-impresi 
yang tidak dapat dirasa dan tidak dapat dinyatakan secara jelas yang 
mengelilinginya. Makna konotasi menurut Tarigan (1990: 58) dibedakan 
menjadi tiga. 
a. Konotasi baik 
1) Konotasi tinggi 
2) Konotasi ramah 
b. Konotasi tidak baik 
1) Konotasi berbahaya 
2) Konotasi tidak pantas 
3) Konotasi tidak enak 
4) Konotasi kasar 
5) Konotasi keras 
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c. Konotasi netral 
1) Konotasi bentukan sekolah 
2) Konotasi kanak-kanak 
3) Konotasi hipokoristik 
4) Konotasi bentuk nonsens 
Panuju (2005: 86) rubrik merupakan alat bagi media untuk menjalin interaksi 
dengan pembacanya, maupun membantu memberi ruang publik yang 
memungkinkan sesama anggota masyarakat saling berinteraksi. Djuroto (2004: 
74) surat pembaca digunakan sebagai umpan balik bagi pengelola penerbitan 
pers untuk mengetahui sejauhmana berita atau informasi yang disajikan itu 
dibaca/ditanggapi pembacanya. 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dipaparkan sebagai 
berikut. 
Prasasti (2015) meneliti “Analisis Makna pada Kring Solopos Edisi Bulan 
September 2014”. Hasil penelitian ini terdapat 105 kalimat yang mengandung 
makna leksikal terdiri atas makna konotatif dan denotatif. Persamaan penelitian 
Prasasti dengan penelitian ini adalah menganalisis makna konotasi dan denotasi. 
Perbedaannya terletak pada objek yang digunakan dalam penelitian. Penelitian 
Prasasti menggunakan Kring Solopos sebagai objek kajiannya. Sedangkan 
penelitian ini menggunakan Rubrik Surat Pembaca dalam Majalah Hadila. 
Suci (2014) meneliti “Analisis Penggunaan Makna Denotatif dan Makna 
Konotatif dalam Iklan Harian Batam Pos”. Hasil penelitian ini yaitu terdapat 
makna denotatif sebanyak 29 iklan atau  67%, sedangkan penggunaan makna 
konotatif sebanyak 14 iklan atau 33%. Persamaan dalam penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti tentang makna konotasi dan denotasi. Perbedaannya terletak 
pada objeknya. Indah menggunakan iklan Koran Batam Pos sebagai objek 
penelitiannya. Sedangkan penelitian ini menggunakan Rubrik Surat Pembaca 
dalam Majalah Hadila. 
Agustina (2016) meneliti “Analisis Penggunaan Makna Denotatif dan 
Konotatif pada Penulisan Berita Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Ngrampal 1 
Sragen”. Hasil penelitian ini yaitu pertama, dalam karangan siswa banyak 
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dijumpai kata yang mengandung makna denotatif. Makna denotatif yang sering 
digunakan untuk sehari-hari dan mudah untuk dipahami. Kedua, dalam karangan 
siswa tersebut juga dijumpai kata yang mengandung makna konotatif. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti makna konotasi dan 
denotasi. Perbedaannya terletak pada objeknya. Agustina menggunakan hasil 
karangan siswa berita kelas VII, sedangkan penelitian ini meneliti pada Rubrik 
Surat Pembaca dalam majalah Hadila. 
Arif (2016) menganalisis mengenai “Makna Denotatif dan Konotatif pada 
Teks Laporan Hasil Observasi Karangan Siswa Kelas VII MTs Negeri Surakarta 
II”. Hasil penelitian ini adalah data yang mengandung makna denotatif dan 
konotatif pada teks laporan hasil observasi karangan siswa kelas VII MTs Negeri 
Surakarta II ini sejumlah 39 data. Diantaranya terdapat 20 data yang 
mengandung makna denotatif dan 19 data yang mengandung makna konotatif. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menganalisis makna konotasi 
dan denotasi. Perbedaannya terletak pada objeknya. Arif menggunakan pada teks 
laporan hasil observasi karangan siswa kelas VII MTs Negeri Surakarta II, 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan Rubrik Surat Pembaca dalam 
Majalah Hadila. 
Setiawan (2016) meneliti “Konstruksi Posesif Bahasa Indonesia dalam 
Rubrik Surat Pembaca”. Hasil penelitian ini sebagai berikut. Pertama, konstruksi 
posesif yang ditemukan dalam surat pembaca berwujud frasa nominal (FN)  
dengan dua variasi konstruksi, yaitu: (1) nomina umum + pronominal persona, 
dan  (2) nomina umum + nomina khusus nama diri. Kedua,  hubungan antara 
PM dan PR dalam konstruksi posesif ada  dua, yaitu hubungan kekeluargaan  
dan hubungan hak milik. Hubungan itu dapat dikategorikan dalam dua hubungan 
posesif, yaitu hubungan posesif leksikal /inheren (hubungan kekeluargaan) dan 
hubungan posesif ekstrinsik (hubungan hak milik). Persamaan penelitian 
Setiawan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan objek Rubrik 
Surat Pembaca. Perbedaannya, Setiawan menganalisis konstruksi posesif Bahasa 
Indonesia sedangkan penelitian ini menganalisis makna denotasi dan konotasi.  
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Jaime (2009) meneliti “Introducing A Cognitive Methodology For The 
Automated Detection of Connotative Meaning In Text”. Hasil dari penelitian ini 
yaitu konsensus antara subyek manusia mengenai adaya makna konotatif dalam 
teks dapat dicapai, bahwa tingkat konotasi yang ada dalam teks tertentu dapat 
digambarkan dalam suatu kontinum dan bahwa sistem dapat diimplementasikan 
untuk mengenali ekstrim kasus konotasi atau sebaliknya denotasi. Persamaan 
dalam penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis makna konotasi. 
Perbedaannya terletak pada desain penelitian dan analisisnya. Penelitian Jaime 
hanya menganalisis makna konotasi saja, sedangkan dalam penelitian ini 
menganalisis makna denotasi dan konotasi. 
Bialy (2013) meneliti tentang “On The Priority of Connotative Over 
Denotative Meanings in Polish Diminutives”. Hasil dari penelitian ini adalah  
makna protopikal yang kecil disajikan dan di bagian utama makalah ini, makna 
bahasa Polandia yang ditemukan dalam teks dianalisis dengan fokus pada makna 
konotatif.   Persamaan dalam penelitian Bialy dan penelitian ini yaitu sama-sama 
menganalisis makna konotasi dan denotasi. Perbedaannya terletak pada 
objeknya. Penelitian ini menggunakan Rubrik Surat Pembaca dalam Majalah 
Hadila, sedangkan penelitian Bialy menggunakan  teks sastra Polandia. 
Kim (2013) meneliti “Denotation and Connotation in Public Representation: 
Semantic Network Analysis of Hwang Supporters’ Internet Dialogues”. Hasil 
penelitian ini yaitu representasi internet pendukungnya berkonotasi dalam 
kehidupan sehari-hari yang memotivasi simpati dan aktivisme mereka untuk 
Hwang. Persamaan penelitian Kim dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
menganalisis makna denotasi dan konotasi. Perbedaannya terletak pada 
objeknya. Kim menggunakan dialog internet pendukung Hwang, penelitian ini 
menggunakan Rubrik Surat Pembaca majalah Hadila. 
Brownell, dkk (1987) meneliti tentang “Sensitivity to Lexical Denotation and 
Connotation in Brain-damaged Patients: A Double Dissociation?”. Hasil 
penelitiannya yaitu menunjukkan kerusakan otak unilateral secara selektif 
membatas penggunaan satu atau aspek utama makna kata lainnya. Persamaan 
dalam penelitian Brownell dan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti makna 
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konotasi dan denotasi. Perbedaannya terletak pada objeknya. Brownell 
menggunakan  pasien yang mengalami kerusakan otak, sedangkan penelitian ini 
Menggunakan Rubrik Surat Pembaca dalam Majalah Hadila. 
Allan (2009) meneliti tentang “The Connotations of  English Colour Terms: 
Colour-based X-phemisms”. Hasil penelitian ini All the colours surveyed have 
some, often many, orthophemistic connotations; euphemistic connotations of 
colours are rare. Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji 
makna konotasi. Perbedaannya yaitu Allan hanya mengkaji makna konotasi saja, 
sedangkan dalam menelitian ini mengkaji makna konotasi dan denotasi. Objek 
yang digunakan pun juga berbeda. Allan menggunakan trin warna dalam Bahasa 
Inggris sebagai objek kajiannya, sedangkan penelitian ini menggunakan Rubrik 
Surat Pembaca dalam Majalah Hadila. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Ibrahim (2015: 52) 
pendekatan kualitatif adalah suatu mekanisme kerja penelitian yang 
mengandalkan uraian deskriptif  kata, atau kalimat yang disusun secara cermat 
dan sistematis mulai dari menghimpun data hingga menafsirkan dan melaporkan 
hasil penelitian. Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif 
kualitatif adalah data, fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar dari pada 
angka-angka (Satori dan Komariah 2013: 28).  
Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang terdapat pada Rubrik Surat 
Pembaca Majalah Hadila. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
studi pustaka dan simak. Studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan Majalah 
Hadila edisi Januari-Desember 2016, metode simak yaitu penyediaan data yang 
dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto 1993: 133).  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode 
agih dan padan referensial. Sudaryanto (2015: 18) metode agih alat penentunya 
adalah bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Teknik dasar yang digunakan 
dalam dalam metode agih yaitu dengan teknik bagi unsur langsung (BUL). Cara 
yang digunakan pada awal kerja analisis ialah membagi satuan lingual data 
menjadi beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur bersangkutan dipandang 
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sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud. 
Metode padan, alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari 
bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2015: 15).  
Penelitian ini menggunakan teknik padan referensial dengan teknik dasar 
PUP (Pilah Unsur Penentu). Adapun alatnya ialah daya pilah yang bersifat 
mental yang dimiliki oleh peneliti. Keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah trianggulasi data. Menurut Ratna (2010: 241) trianggulasi 
data adalah usaha untuk memahami data melalui berbagai sumber, subjek 
penelitian, cara (teori, metode, teknik) dan waktu.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada Rubrik Surat Pembaca Majalah Hadila ditemukan 99 data yang 
mengandung makna denotasi dan konotasi. Terdapat 79 data yang mengandung 
makna denotasi dan 20 data yang mengandung makna konotasi Diantaranya 
terdapat 11 konotasi tinggi, 1 konotasi ramah, 2 konotasi keras, dan 6 konotasi 
bentukan sekolah. Berikut beberapa makna denotasi dan konotasi yang 
teridentifikasi dan dianalisis. 
a. Makna Denotasi 
Parera (2009: 97) makna denotasi adalah makna yang wajar, yang asli, 
yang muncul pertama, yang diketahui para mulanya, makna sebagai 
adanya, makna sesuai dengan kenyataannya. Berikut data yang 
mengandung makna denotasi. 
(1) Hadila sarat ilmu. (Judul, Februari 2016) 
(2) Tema-tema terkait socmed pernah ditampilkan Hadila meski 
belum ada bahasan utama. (Oktober 2016) 
(3) Assalamu’alaikum. Hadila kok tidak ada kolom khusus buat 
para hijaber? (April 2016) 
Berikut analisis data yang mengandung makna denotasi. 
(1) Pada data 1 terdapat kata yang mengandung makna denotasi. Kata 
ilmu mengandung makna, (1) pengetahuan tentang suatu bidang 
yang disusun secara bersistem menurut metode-medote tertentu, 
yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala-gejala tertentu di 
bidang (pengetahuan) itu, (2) pengetahuan atau kepandaian 
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(tentang soal duniawi, akhirat, lahir, batin dan sebagainya) (KBBI, 
2012: 176). Maksud dari data di atas yaitu Hadila penuh/banyak 
mengandung ilmu yang berguna dan bermanfaat bagi orang lain. 
Kata tersebut memiliki makna yang sesuai dengan kenyataan atau 
fakta yang ada. 
(2) Pada data 2 terdapat kata yang mengandung makna denotasi. Kata 
utama memiliki makna, (1) nomor satu, (2) terbaik, amat baik, 
lebih baik dari yang lain-lain, (3) terpenting, (4) yang menjadi 
pokok (KBBI, 2012: 625).  Makna yang sesuai dengan kalimat di 
atas yaitu nomor empat. Kata utama pada data tersebut  
menunjukkan adanya kekhususan, keutamaan, atau pokok 
bahasan.  
(3) Pada data 3 terdapat kata yang mengandung makna denotasi. Kata 
kolom memiliki makna, (1) laut, ruang di surat kabar, (2) setat dan 
sebagainya (KBBI, 2012: 258). Kata tersebut memiliki makna 
sebenarnya yang sesuai dengan nomor satu. Data tersebut 
memiliki maksud penutur/pembaca Hadila yang meminta Hadila 
untuk menyediakan tempat atau ruang bagi hijaber. Kata kolom 
pada kalimat tersebt memiliki arti sebenarnya yang sesuai dengan 
fakta dan kenyataan. 
b. Makna Konotasi 
Tarigan (1990: 58) makna konotasi adalah pancaran impresi-impresi 
yang tidak dapat dirasa dan tidak dapat dinyatakan secara jelas yang 
mengelilinginya. Berikut data yang mengandung makna konotasi. 
(1) Semisal membahas tentang remaja, kesehatan ataupun anak, juga 
dari bingkai keluarga. (Januari 2016) 
(2) Kami kantongi dulu ya, sahabat. (Maret 2016) 
(3) Bahasanya segar, seru, dan menggugah. (Agustus 2016) 
(4) Maaf apakah Hadila sudah pernah mengahadirkan tema tentang 
sosmed? (Oktober 2016) 
Berikut analisis data yang mengandung makna konotasi. 
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(1) Pada data 1 mengandung makna konotasi tinggi. Bingkai 
memiliki makna bilah (papan, rotan) yang dipasang sekeliling 
benda supaya kuat, sedangkan keluarga memiliki makna sanak 
saudara, kaum kerabat, orang seisi rumah, anak bini (KBBI, 2012: 
89 dan 234). Namun, pada kalimat tersebut kata bingkai 
keluarga memiliki sinonim segala sesuatu yang bisa dijadikan 
pengikat keutuhan keluarga. 
(2) Pada data 2 mengandung makna konotasi ramah. Kantongi 
berasal dari kata dasar kantong yang memiliki makna pundi-
pundi, kantung, saku, dan tempat membawa sesuatu (KBBI, 2012: 
221). Kata kantong tersebut telah mendapat imbuhan –i yang 
menjadi kantongi. Kantongi merupakan bahasa daerah yang 
biasa diucapkan oleh anggota masyarakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Kata kantongi dalam kalimat tersebut memiliki 
sinonim simpan atau tampung. 
(3) Pada data 3 mengandung makna konotasi keras. Menggugah 
berasal dari kata dasar gugah yang memiliki makna 
membangunkan atau membangkitkan (KBBI, 2012: 158). Karena 
mendapat imbuhan meng- maka kata tersebut memiliki sinonim 
membuat orang tertarik atau merangsang. Kata menggugah 
termasuk konotasi keras karena dirasa melebih-lebihkan suatu 
keadaan. 
(4) Pada data 4 mengandung makna konotasi bentukan sekolah. 
Kalimat di atas dapat bermakna “Maaf apakah Hadila sudah 
pernah mengahadirkan tema Bbm, whatsApp, instagram, path, 
line”. Dapat dijelaskan bahwa sosmed menunjukkan tentang 
Bbm, whatsApp, instagram, path, line, dan seagainya. 
4. SIMPULAN 
Dari hasil analisis telah ditemukan 79 data yang mengandung makna denotasi 
dan 20 data yang mengandung makna konotasi. Diantaranya terdapat 11 
konotasi tinggi, 1 konotasi ramah, 2 konotasi keras, dan 6 konotasi bentukan 
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sekolah. Jadi, dari hasil penelitian ini ditemukan makna denotasi lebih banyak 
dari pada makna konotasi.  
Daftar Pustaka 
Achmad dan Allek Abdullah. 2013. Linguistik Umum. Jakarta: Erlangga. 
 
Agustina, Nova Dwi. 2016. “Analisis Penggunaan Makna Denotatif dan Konotatif 
pada Penulisan Berita Siswa Kelas VII di Smp Negeri 1 Ngrampal Sragen”. 
Publikasi Ilmiah: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Allan, Keith. 2008. “The Connotations of  English Colour Terms: Colour-based 
X-phemisms”. Monash University, Vic 3800, Australia Volume 41, Issue 
3, March 2009, Pages 626-637. 
Arif, Muhammad Zaenuddin. 2016. “Analisis Makna Denotatif dan Konotatif pada 
Teks Laporan Hasil Observasi Karangan Siswa Kelas VII Mts Negeri 
Surakarta II”. Publikasi Ilmiah: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Biały, Paulina. 2013. “On the Priority of Connotative Over Denotative”. Studies in 
Polish Linguistics vol. 8, 2013, issue 1, pp. 1–13 doi: 
10.4467/23005920SPL.13.001.1416: University of Silesia in Katowice. 
 
Brownell, Hiram H, Heather H Potter, Diane Michelow, dan Howard Gardner. 1984. 
“Sensitivity to Lexical Denotation and Connotation in Brain-damaged 
Patients: A Double Dissociation?”. Volume 22, Issue 2, July 1984, Pages 
253–265 
 
Djuroto, Totok. 2004. Manajemen Penerbitan Pers. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Hacohen, Ruth dan Naphtali Wagner. 1997. “The Communicative Force of Wagner's 
Leitmotifs: Complementary Relationships Between Their Connotations and 
Denotations”. Music Perception: An Interdisciplinary Journal, Vol. 14 No. 
4, Summer, 1997; (pp. 445-475). 
Ibrahim. 2015. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Kim, Leo. 2013. “Denotation and connotation in public representation: Semantic 
network analysis of Hwang supporters’ internet dialogues”. London School of 
Economics and Political Science UK  Vol. 22, Issue 3, 2013, page(s): 335-
350: Columbia House, Methodology Institute, London School of Economics 
and Political Science, Houghton Street, London 




Panuju, Redi. 2005. Nalar Jurnalistik Dasarnya Dasar Jurnalistik. Jawa Timur: 
Banyumedia.  
 
Parera, J.D. 2009. Teori Semantik. Jakarta: Erlangga. 
 
Prasasti, Sella. 2015. “Analisis Makna pada Kring Solopos Edisi Bulan November”. 
Skripsi: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Ratna, Nyoman Kutha. 2010. Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 
Humaniora pada Umumnya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
Rosita, Nela Indri. 2016. “Analisis Makna dalam Iklan Kartu Seluler”. Jurnal Bastra. 
No. 1 Vol 1 hal 1. 
 
Setiawan, Teguh. 2016. “Konstruksi Posesif Bahasa Indonesia dalam Rubrik Surat 
Pembaca”. Litera, Vol. 15, No. 1. 
 
Suci, Indah Pratiwi. 2014. “Analisis Makna Denotatif dan Konotatif dalam Iklan 
Harian Batam Pos”. (Artikel E-Journal): Universitas Maritim Raja Ali Haji 
Tanjungpinang. 
 
Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Pengantar Wacana. 
Wahana Kebudayaan Linguistik. Yogyakarta: Duta Wacana University.  
 
Sudaryanto. 2015. Metode dan Aneka Teknik Analisis Data. Yogyakarta: Sanata 
Dharma University Press. 
Suwandi, Sarwiji. 2008. Semantik: Pengantar Kajin Makna. Yogyakarta: Media 
Perkasa. 
 
Synder Jaime, Michael A. D., Ozgur Yilmazel., dan Elizabeth D. Liddy. 2009. 
“Introducing a Cognitive Methodology for the Automated Detection of 
Connotative Meaning in Text”. Proceedings of the American Society for 
Information Science ans Technology, 46, 1-14. 
 
Tarigan, Henry Guntur. 1990. Pengajaran Semantik. Bandung: Angkasa. 
 
